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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam melaksanakan kegiatan operasional, setiap perusahaan harus

mempunyai tujuan dan sasaran yang hendak dicapai. Salah satu tujuan

perusahaan adalah memperoleh laba yang maksimal dengan pengorbanan

tertentu untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Dalam

pencapaian tujuan perusahaan yang efektif dan efisien, para manager harus

dapat mengantisipasi segala perubahan situasi dan kondisi baik dari sisi

internal maupun eksternal perusahaan. Salah satu cara untuk mengatisipasi

perubahan yaitu dengan perencanan dan pengawasan.

Pengawasan adalah suatu kegiatan dalam mengadakan penilaian,

pengukuran, dan perbaikan mengenai suatu aktivitas yang dilaksanakan dan

untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan rencana telah dilakukan untuk

mencapai tujuan perusahaan. Sebagai tindak lanjut dari perencanaan

dilakukan pengawasan terhadap biaya operasional perusahaan. Anggaran

yang telah ditetapkan sebelumnya akan dihadapkan dengan realisasinya

guna menemukan penyimpangan yang terjadi dan untuk mengetahui apakah

penyimpangan itu terjadi karena perencanaan yang kurang baik atau pada

sistem pengawasannya yang kurang baik. Pengawasan perusahaan salah

satunya adalah terhadap pengendalian pengorbanan perusahaan.

Disini hal yang dapat diukur dan berpengaruh besar pada laba

perusahaan adalah biaya. Biaya merupakan unsur penting yang harus

dikorbankan untuk kepentingan dan kelancaran aktivitas operasional

perusahaan. Biaya juga merupakan unsur pengurang yang sangat besar dalam

hubungannya mencapai laba. Anggaran biaya operasional pada setiap

perusahaan umumnya terdiri dari anggaran biaya penjualan dan anggaran

biaya administrasi dan umum. Anggaran biaya penjualan adalah anggaran
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yang direncanakan secara lebih terperinci tentang beban-beban yang terjadi

dan terdapat di lingkungan bagian penjualan serta beban-beban lain yang

berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan oleh bagian penjualan.

Anggaran biaya administrasi dan umum adalah anggaran yang direncanakan

secara terperinci tentang beban-beban yang terjadi dan terdapat di dalam

lingkungan kantor administrasi perusahaan serta biaya-biaya yang sifatnya

untuk keperluan perusahaan secara keseluruhan. Biaya operasional

merupakan biaya yang memiliki peran besar dalam mempengaruhi

keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuannnya.

Karena produk yang dihasilkan sampai pada konsumen melalui

serangkaian aktivitas yang saling menunjang. Tanpa aktivitas operasional

yang terarah maka produk yang dihasilkan tidak akan memiliki manfaat bagi

perusahaan. Semakin berkembang dan besarnya suatu perusahaan maka

semakin meningkat pula aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin

meningkatnya aktivitas perusahaan akan meningkatkan biaya yang

dikeluarkan untuk operasional perusahaan. Biaya operasional adalah biaya

yang berakibat langsung dengan harga produk yang dijual oleh perusahaan.

Dengan harga yang kompetitif maka produk dapat bersaing dengan

perusahaan lain yang sejenis. Harga yang tidak bersaing dapat menyebabkan

para konsumen beralih ke produk yang lain. Untuk itu bagaimana cara

perusahaan agar dapat menjaga konsistensi kualitas produknya dan memiliki

harga yang dapat bersaing dengan pangsa pasar untuk meraih laba.

PT. Bonatiga Jaya Abadi adalah perusahaan yang bergerak di bidang

jasa pengiriman barang yang terletak di Surabaya. Jasa pengiriman yang

digunakan yaitu melalui container. Biaya operasional merupakan salah satu

elemen yang paling penting pada suatu perusahaan dalam pembentukan laba.

Keadaan seperti ini mengharuskan pihak manajemen perusahaan membuat

strategi-strategi dalam menyiasati biaya operasional yang besar tanpa

mengganggu pengiriman barang. Pengiriman barang dengan permintaan

tinggi memiliki intensitas sering setiap bulannya. Beberapa cara yang dapat

dilakukan untuk menekan biaya operasional adalah dengan cara
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memaksimalkan pengisian barang dalam kontainer dengan cepat dan tepat.

Akan tetapi, masalah yang umum dihadapi adalah besarnya biaya

operasional yang dikeluarkan dan pendapatan yang rendah dikarenakan

kurangnya penjualan yang berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis berkeinginan untuk menguji

besarnya biaya operasional dan perputaran persediaan yang berpengaruh

terhadap laba bersih PT. Bonatiga Jaya Abadi dimana hal ini sesuai dengan

judul yang dipilih oleh penulis yaitu : “Anggaran Biaya Operasional Dan

Pendapatan Terhadap Rasio Laba Bersih”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut diatas, dapat

didentifikasikan permasalah sebagai berikut :

1. Apakah anggaran biaya operasonal dan anggaran pendapatan memiliki

hubungan terhadap Return On Asset (ROA) ?

2. Apakah anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan memiliki

pengaruhi terhadap Return On Asset (ROA) ?

3. Apakah anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan bersama-

sama mempengaruhi Return On Asset (ROA) ?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penulisan ilmiah ini, penulis akan mencari antara anggaran

biaya oprasional dan anggaran pendapatan. Untuk itu agar mendapatkan arah

pembahasan yang lebih baik sehingga tujuan penulisan bisa dicapai, maka

dapat dibatasi ruang lingkup permasalahan yang ada sebagai berikut:

Perusahaan yang akan di teliti hanya satu perusahaan saja yaitu perusahaan

PT. Bonatiga Jaya Abadi yang bergerak di bidang jasa pengiriman barang.
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1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneitian yang penulis harapkan adalah sebagai

berikut :

1. Mengetahui anggaran biaya operasonal dan anggaran pendapatan

memiliki hubungan terhadap Return On Asset (ROA).

2. Mengetahui anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan

memiliki pengaruhi terhadap Return On Asset (ROA).

3. Mengetahui anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan

bersama-sama mempengaruhi Return On Asset (ROA).

1.5 Sistematika Penulisan

Salah satu aspek peneliti dalam penyusunan skripsi yang adalah

sistematika penulisan pada pada bagian awal skripsi, berisikan halaman judul,

halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,

daftar lampiran dan abstraksi. Adapun penyusunan bab demi bab akan

diuraikan sebagai berikut :

1. BAB I Pendahuluan

Merupakan bab yang berisikan tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

2. BAB II Landasan Teori

Merupakan bab yang berisikan tentang tinjauan pustaka yang

memaparkan secara singkat tentang landasan teori, kerangka pemikiran

teoritis dan hipotesis.
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3. BAB III Metode Penelitian

Merupakan bab yang berisikan tentang metode penelitian yang

terdiri atas lokasi penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan

sumber data, metode analisis definisi operasional dan variable penelitian.

4. BAB IV Analisa Dan Pembahasan

Merupakan bab yang berisikan tentang gambaran umum

perusahaan yang meliputi secara singkat perusahaan, visi, misi, dan

struktur organisasi serta pembagian tugas. Juga berisi tentang

analisis dan pembahasan dari penelitian yang meliputi Dalam

penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu anggaran biaya

operasional (X1), anggaran pendapatan (X2), dan ROA (Y)..

5. BAB V Kesimpulan Dan Saran

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.
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